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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Kisah Ayub dalam Alkitab mengajarkan bahwa penderitaan bukan 

sekadar pengalaman negatif atau bentuk hukuman atas dosa, 

melainkan merupakan medan yang dinamis untuk pertumbuhan dan 

transformasi spiritual. Dalam penderitaan, manusia dihadapkan pada 

keterbatasan logika, kehampaan jawaban, dan pergulatan eksistensial 

yang justru membuka ruang terdalam untuk mengenal Allah secara 

lebih personal dan mendalam. Bagian akhir dari kitab Ayub (42:7–17) 

memperlihatkan bahwa pemulihan tidak selalu dimulai dengan 

jawaban atas pertanyaan, tetapi melalui kehadiran Allah sendiri yang 

menyentuh hati manusia. Allah tidak menjelaskan alasan penderitaan 

Ayub, melainkan memulihkan relasi dengan menyatakan diri-Nya, 

sehingga Ayub memperoleh pengenalan akan Allah. 

1. Narasi dalam Ayub 42:7–17 menampilkan transformasi spiritual 

yang mendalam dan menyeluruh dalam diri Ayub setelah melewati 

penderitaan yang amat berat. Bagian ini tidak hanya menjadi 

penutup naratif dari kisah penderitaan, tetapi sekaligus menjadi titik 

puncak pemulihan iman dan relasi, baik secara vertikal dengan 

Allah, maupun secara horizontal dengan sesama. Dalam dimensi 

vertikal, Ayub menunjukkan sikap iman yang dewasa dan 

mendalam. Ia tidak menuntut penjelasan atas penderitaannya, 

tetapi berserah penuh kepada Tuhan dan mengakui kebesaran 
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serta kemahakuasaan-Nya. Ayub memahami bahwa jalan Allah 

tidak selalu dapat dimengerti oleh logika manusia, dan dalam 

pengakuannya itu, ia dipulihkan dan diakui oleh Allah sebagai 

pribadi yang berkata benar tentang-Nya. Sementara itu, dalam 

dimensi horizontal, penderitaan dan pemulihan Ayub menjadi dasar 

bagi pembaruan relasi sosial. Ketika Ayub memilih untuk 

mendoakan dan mengampuni sahabat-sahabatnya yang telah 

menyakitinya secara emosional dan spiritual, ia menunjukkan 

spiritualitas yang bersumber dari kasih dan kerendahan hati. Doa 

yang Ayub naikkan bukan hanya menjadi sarana pengampunan 

bagi sahabat-sahabatnya, tetapi juga menjadi wujud nyata dari 

spiritualitas yang tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, 

melainkan mengalirkan kasih yang memulihkan 

2. Narasi Ayub 42:7–17 menyampaikan bahwa spiritualitas sejati tidak 

hanya tercermin dalam relasi pribadi dengan Allah, tetapi juga 

dalam relasi yang dipulihkan dengan sesama. Dalam dimensi 

vertikal, Ayub menunjukkan iman yang dewasa ia tidak menuntut 

penjelasan atas penderitaannya, melainkan berserah sepenuhnya 

kepada kedaulatan dan kebesaran Allah. Sikap ini menegaskan 

bahwa spiritualitas tidak dibangun atas dasar pemahaman logis, 

melainkan atas dasar ketekunan dan penyerahan diri dalam 

ketidakpastian. Sementara dalam dimensi horizontal, Ayub memilih 

jalan kasih dan pengampunan terhadap sahabat-sahabatnya, serta 

menerima kembali dukungan komunitasnya, menunjukkan bahwa 
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pemulihan Allah meliputi aspek sosial dan relasional. Kedua 

dimensi ini saling berkaitan relasi yang dipulihkan dengan Allah 

mengalir menjadi tindakan pemulihan dalam komunitas. Maka, 

spiritualitas Ayub menjadi cermin bagi gereja masa kini bahwa iman 

yang sejati membuahkan kasih yang memulihkan, dan bahwa 

pengalaman akan Allah selalu berdampak dalam tindakan nyata 

terhadap sesama. 

B. Rekomendasi 

1. Hendaknya kisah Ayub dijadikan sebagai bahan refleksi iman 

yang mendalam bagi setiap orang percaya ketika menghadapi 

berbagai bentuk penderitaan dalam hidup. Spiritualitas Ayub 

mengajarkan bahwa iman yang sejati dan teguh tidaklah 

bergantung pada kondisi atau situasi lahiriah yang tampak, 

seperti keberhasilan, kesehatan, atau kenyamanan, melainkan 

pada hubungan yang kokoh dan intim dengan Allah. 

2. Pendekatan spiritualitas biblis yang diterapkan dalam penelitian 

ini dapat berfungsi sebagai model penafsiran yang holistik dan 

menyeluruh, karena mampu menyeimbangkan secara harmonis 

aspek naratif, teologis, dan eksistensial yang terkandung dalam 

teks Kitab Suci. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan 

alternatif hermeneutika yang tidak semata-mata terfokus pada 

dimensi doktrinal atau sejarah tekstual saja, melainkan juga 

membuka ruang bagi pemahaman yang lebih hidup dan relevan 
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melalui pengalaman iman yang aktual dan kontekstual dalam 

kehidupan umat 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sangat disarankan untuk 

mengembangkan studi lanjutan dengan menerapkan 

pendekatan spiritualitas biblis pada tokoh-tokoh lain dalam 

Alkitab yang juga mengalami penderitaan. Hal ini 

memungkinkan pendalaman refleksi tentang penderitaan 

sebagai bagian integral dari proses formasi spiritual umat Allah, 

sehingga dapat menjadi sumber penguatan iman dan 

penghiburan dalam kehidupan nyata jemaat maupun individu 

yang tengah menghadapi pergumulan hidup. 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 


